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BADB I

PENDAHULUAN

Museum Seni Rupa berfungsi sebagai tempat belajar bagi generasi
selanjutnya, sentra &okumentasi dan tempat catatan sejarah perjalanan séni rupa
Indonesia. Karya seni rupa tidak hanya mencerminkan gejolak individu seniman,
tetapi juga gejolak situasi saat itu dimana seniman merupakan saksi sejarah pada
jamannya. Tidak hanya menampilkan perkembangan seni rupa, tapi juga
perkembangan masyarakat Indonesia. Dengan  berdirinya Museum Seni Rupa
Affandi berarti telah menambah jumlah museum di Indonesia khususnya Museum
Seni Rupa, sehingga dapat dijadikan tolok ukur perkembangan kesenian terutama
seni rupa di Indonesia agar pengenalan, penghayatan dan wawasan kesenian bangsa
Indonesia dapat ditingkatkan dalam rangka membekali diri untuk menanamkan
kecintaan dan kebanggaan Nasional.

Museum Seni Rupa Affandi merupakan museum pribadi dan dikelola oleh
suatu Yayasan milik keluarga yang tidak juga menampilkan karya-karya seni rupa
Affandi, namun juga menampilkan pula lukisan karya keluarga besarnya seperti
Maryati, Kartika, dan Rukmini. Tidak ketinggalan koleksi sepeda tua merk Raliegh '
buatan tahun 1075, foto-foto kenangan keluarga dan beberapa patung.

Dari gambaran tentang museum tersébut, tentu menarik untuk dikaji lebih
lanjut mengenai aspek-aspek Museum Affandi dan segala sesuatunya yang masih

berkaitan. Apakah museum tersebut  terdapat kesesuaian dengan pedoman
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Permuseuman yang sudah diatur oleh pemerintah Indonesia. Bagaimana wujud
kegiatannya ? Apakah tujuan utama museum tersebut telah tercapai ?

Kemudian untuk lebih memperjelas tentang permasalahannya, akan
dikemukakan berurutan mengenai Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul,
Tujuan Penelitian, Pembatasan Masalah, Sumber Data, Tujuan Pustaka, Metodologi
Penelitian dan Sistematika Isi.

Museum (bahasa Yunani : rumah musa-musa) di zaman Purba merupakan
ruangan yang diperuntukkan bagi dewi-dewi kesenian. Di Iskandaria merupakan
perpustakaan dengan sekolah, sejak zaman Renaisance merupakan gudang yang
memuat benda-benda mcngenai seni lukis, seni pahat, artrografi, nomerologi, ilmu
hewan, kemudian yang lain-lain (museum pelayanan pelayanan, pos angkutan

barang dan seterusnya) ;

A. Alasan Pemilihan Judul

Prestasi seorang peilukis secara sendirian dengan tekun dan gigih sanggup
mewujudkan obsesi dan gagasan yang tidak saja bermanfaat bagi dirinya. Namun
lebih dari itu wujud obsesi dan gagasan yang berupa berdirinya sebuah museum
seni rupa sangat bermanfaat bagi dunia seni rupa Indonesia.

Melalui koleksi-koleksi seni rupa buah kreasi dari seniman Indonesia tersebut
maka dapat dijadikan tolak ukur perkembangan seni rupa Indonesia.
Museum juga sekaligus menghubungkan dunia seni rupa kepada dunia luar, dimana

seniman-seniman Indonesia menampilkan nilai-nilai budayanya sendir.

Y'T.8.G Mulia dan K. A H. Hidding, Ensiklopedia Indonesia, W. Van
Hoeve, Bandung S. Gravenhage, 1959, p.2316

1~
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Dengan kata lain melalui museum ini pula nilai-nilai historis kebudayaan bangsa

Indonesia dapat tersimpan dan tersampaikan kepada masyarakat.

1. Sehubungan dengan uraian di atas, maka timbul ketertarikan penulis untuk
mengetahui lebih lanjut tentang aspek-aspek Museum Seni Rupa Affandi
berikut dengan benda-benda koleksinya, yang pada akhirnya akan didapatkan
pengetahuan yang bisa menambah pengertian secara menyeluruh, sehingga
dengan demikian orang dapat memahami museum tersebut beserta benda-

benda koleksinya

B. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui permasalahan yang berpijak pada aspek-aspek di Museum
Affandi seperti fungsi dan tujuan didirikannya museum, struktur organisasi,
manajemen kerja, lokasi, bangunan, publikasi, pengunjung, beserta karya-

karya koleksinya.

o

Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan dalam menambah wawasan dan

kekayaan ilmu pengetahuan khususnya tentang museum Seni Rupa.

& )

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. Penelitian ini bisa dijadikan bahan informasi dan memancing peneliti lebih
lanjut tentang museum Affandi dan sudut pandang lain atau bahan

perbandingan bagi museum Seni Rupa lainnya.

C. Pembatasan D-Iaéalah
Untuk menghindari luasnya masalah penelitian maka perlu dijelaskan
terlebih dahulu mengenai batasan penelitian serta lingkup permasalahannya.
Dalam hal ini masalah yang akan dihadapi terutama ditekankan pada
kegunaan untuk mengetahui permasalahan berdasarkan aspek-aspek museum
" Affandi serta faktor-faktor lain yang masih ada sangkut pautnya dengan
permasalahan yang ada.
Adapun batasan-batasannya adalah sebagai berikut :
1. Penguraian aspek-aspek museum Affandi seperti latar belakang, fungsi dan
tujuan didirikannya museum, strukturﬁ__.organisasi, maﬁajemen kerja, lokasi,
bangunan, publikasi, publik pengunjungnya, berikut koleksinya.

2. Bagaimana eksistensi museum Affandi hubungannya dengan Affandi.

D. Sumber Data
1. Data Tertulis
Data yang berupa dokumen, majalah dan katalog yang berisikan tentang

museum Affandi.
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2. Data Visual
Data yang berupa segi-segi fisik dari museum Affandi seperti bagunan
museum, taman, ruangan, benda-benda koleksi.

Data Wawancara

L8]

Data yang berupa hasil dari wawancara dengan cara tanya jawab mengenai

museum Affandi beserta aktifitasnya terhadap pihak-pihak yang terkait.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan kepustakaan yang digunakan oleh peneliti dalam cara berpikir
untuk menjawab perrhasalahan dan cara penulisan laporan skripsi tentang

Museum Seni Rupa Affandi yakni berupa buku-buku sumber sebagai pedoman

dalam meneliti.

1. Buku-buku yang memuat teori dan hal-hal lain yang masih ada sangkut
pautnya dengan masalah museum, merupakan pedoman utama dalam cara
berpikir untuk menjawab permasalahan dalam penelitian, buku-buku yang
dimaksud adalah :

a. Pedoman Konservasi Koleksi Museum yang ditulis oleh V.J. Herman dan
diterbitkan oleh Direktorat Permuseuman, Direktorat Jendral Kebudayaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta Tahun 1981 yang
memuat tentang persyaratan, perlindungan dan pemelibaraan bangunan
museum maupun banda-benda koleksinya.

b. Museum dan Sejarah yang ditulis oleh Luthfi Asianto dan diterbitkan oleh

Proyek Pembinaan Permuseuman, Departemen Pendidikan dan
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Kebudayaan, Direktorat Jendral Kebudayaan, Jakarta, Tahun 1993. Buku
yang memuat definisi museum, manfaat, kriteria perjanjian benda koleksi
dan lain-lain.

c. Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolaan Museum yang disusun oleh
Amir Sutaarga serta diterbitkan- oleh Proyek Peningkatan dan
Pengembangan Museum, Jakarta, Tahun 1978. Buku yang memuat
definisi museum, fungsi dan tujuan, struktur organisasi, jenis-jenis benda
koleksi, tipologi museum dan lain-lainnya.

2. Buku tentang cara-cara penulisan ilmiah yang merupakan pedoman utama
yang digunakan dalam cara penulisan laporan penelitian yang baik dan
benar.

Buku-buku tersebut berisikan metodologi penelitian yang menjelaskan
pengertian dan cara menggunakan @ a. Populasi dan sampel, b) Metodologi
pengumpulan data baik itu metode observasi, interview, atau wawancara dan
dokumentasi, ¢) Metode analisa data, d) Alat-alat yang digunakan yakni
berupa check list dan mechanical devices. Buku-buku yang dimaksudkan
adalah :

a. Metodologi Research karangan Sutrisno Hadi diterbitkan oleh Yayasan
Penerbitan.

b. Dasar-dasar dan Teknik Research karangan Winarno Surakhmad terbitan
Tarsito, Bandung.

Disamping buku-buku tersebut di atas, penulis juga menggunakan buku-buku

penunjang lain yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain buku-buku
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pedoman dalam penulisan yang baku, baik kata-kata maupun istilah yang

digunakan dalam laporan penulisan Skripsi. Buku-buku tersebut adalah :

a.

Ensiklopedia Indonesia, disusun oleh Hassan Shadily Ichtiar Baru — Van
Hoeve, Jakarta.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, disusun oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudyaan, Balai Pustaka, Jakarta

Kamus Umum Bahasa Indonesia, disusun oleh WIS, Poerwodarminto,
Balai Pustaka, Jakarta

Ensiklopedia Nasional Indonesia, diterbitkan oleh PT. Cipta Adi Pustaka,
Jakarta

Ensiklopedia Indonesia, disusun oleh TSG. Mulia dan KAH. Hidding, W

Van Doeve, Bandung.

F. Metodologi Penelitian

Berhasilnya sebuah penelitian tidak bisa lepas dari suatu metodologi. Oleh

sebab itu penelitian ini akan ditunjang dengan metodologi penelitian yang

meliputi perangkat-perangkat pendekatan sebagai berikut :

L.

o

w

Metodologi Penelitian

Metodologi Analisa Data

Alat-alat yang digunakan
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1. Metodologi Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan sesuai dengan permasiahan,

maka penelitian int digunakan 3 macam metode observasi, metode interview atau

wawancara, dan metode dokumentasi.

a. Pengertian Observasi
Menurut Sutrisno Hadi dalam Buku Metodologi Research menyebutkan
bahwa:
Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti
luas observasi sebenarnya tidak terbatas pada pengamatan yang ditentukan baik
secara langsung misak\Inya questionnaire dan test.” Dalam penelitian ini akan
dilakukan observasi secara langsung vaitu mengamati aspek-aspek museum
Affandi

b. Pengertian Interview atan Metode Wawancara
Pengertian interview menurut Sutrisno Hadi adalah :

...metode ini disebut juga metode wawancara. Dalam metode ini
pengumpulan data dilakukan dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan pada tujuan penyelidik.
Pada umumnya dua orang atau lebith hadir secara fisik dapat
menggunakan saluran komunikasi secara wajar.’

Tujuan digunakannya metode inierview atau wawancara dimaksudkan untuk
meamperoleh data-data lengkap yang bisa diperoleh dari data tertulis yang

sudah ada.

? o, p. 159
Y Ibid, p. 193
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c. Pengertian Dokumentasi.

Metode dokumentasi dalam penelitian digunakan sebagai metode

pelengkap, karena melengkapi dua metode sebelumnya yakni metode

observasi dan metode interview. Mengenai pengertian doxumentasi

diuraikan sebagai berikut :
Dokumentasi sebagai laporan tertulis dari peristiwa yang isinya
terdiri atas penjelasan dari peristiwa itu dan ditulis dengan
sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan
mengenai peristiwa-peristiwa tersebut,

Tujuan digunakannya metode dekumentasi untuk membuktikan bahwa

obyck dan permsalahannya memang benar-benar ada, sehingga dapat

dijadikan suatu bahan obyek penclitian,

2

Metode Analisa Data.

Setelah semua data yang dikehendaki terkumpul, langikah selanjutnya
adalah penganalisaan terhadap data-data yang diperoleh dalam penelitian ini.
Penganalisaan data tidak menggunakan kata-kata yang ditarik secara garis
besar, karena data-data yang dianalisa bersifat kualitatif,

Alat-alat yang digunakan.

(8]

Alat yang digunakan untuk memperlancar jalannva penelitian dalam
pengumpulan data ini adalah mechanical derices, vaitu alat yang berupa
peralatan mekanis -dan elektrik seperti alat-alat optik (fotografi) can tape
recorder.

Kedua je‘ti’xis alat ini berguna untuk mempermudah pengumpulan data,

menghemat waktu, mempunyai keunggulan sistem untuk mempermudah

Y Winarso Surakhmad, Op.Cit., p.97
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pengabdian setiap unsur yang akan diteliti sccara lengkap dan efektivitas
kerja. Keduanya membantu penelitian dalam hal ketelitian dan kecermatan,
antara lain :

- Tape recorder mampu merekam bahan-bahan yang akan diteliti ketika
melakukan wawancara, sehingga l;ésilnya dapat didc.ngar séwaktu—
waktu dibutuhkan,

- Fotografi mampu membuktikan data otentik yang jelas dan tepat,
mengabadikannya secara visual sebagai penunjang-penyelidikan dan

orisinalitas setiap aspek yang diteliti bisa dijamin.
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